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Abstrak 

Bidang pendidikan telah banyak melakukan inovasi, baik secara teknologi maupun sumber bahan sarana 

pendidikan. Dalam proses pembelajaran terdapat suatu proses kegiatan usaha untuk membimbing siswa agar 

aktif dalam proses pembelajaran, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Salah satu kegiatan pembelajaran 

yang bisa dilakukan siswa di luar kelas, yaitu di perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah merupakan salah 

satu sarana dan fasilitas penyelenggaraan pendidikan, sehingga setiap sekolah semestinya memiliki 

perpustakaan sekolah. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan di sekolah dasar. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis dalam penelitian ini adalah 

analisis interaktif model dari Miles dan Huberman yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 

data, penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama pengelolaan perpustakaan masih 

harus ditingkatkan kembali dan harus dikelola dengan baik lagi. Kedua, sarana prasarana yang ada masih belum 

sesuai dengan Standar Nasional Perpustakaan (SNP), sehingga harus diperhatikan lagi, baik oleh kepala sekolah 

maupun petugas perpustakaan sekolah. Ketiga, hambatan-hambatan dalam pengelolaan perpustakaan yaitu 

program perpustakaan, gedung atau ruang perpustakaan, dan tenaga perpustakaan. Berdasarkan hasil penelitian 

profil pengelolaan perpusutakaan sekolah didapatkan bahwa pengelolaan perpustakaan masih belum ideal. 
 

Kata kunci: perpustakaan sekolah, profil pengelolaan 

 

Abstract 

The education sector has made many innovations, both technologically and as a source of educational facilities. 

In the learning process, there is a process of business activities to guide students to be active in the learning 

process both inside and outside the classroom. One of the learning activities students can do outside the 

classroom is in the school library. The school library is one of the facilities and facilities for providing 

education, so every school should have a school library. The purpose of this research is to describe library 

management in elementary schools. This research is qualitative research with a descriptive approach. Data 

collection techniques in this study were interviews, observation and documentation. The analysis technique in 

this study is an interactive analysis model from Miles and Huberman, which consists of data collection, data 

reduction, data presentation, and conclusion drawing. The study results show that firstly, library management 

still has to be improved again and must be appropriately managed again. Second, the existing infrastructure is 

still not by the National Library Standards (SNP), so it must be considered again from the principal to the 

school librarian. Third, the obstacles in library management, namely the Library Program, Library Building or 

Room and Library Staff. Based on the research results on the school library management profile, it was found 

that library management is still not ideal. 
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1. PENDAHULUAN 

 Perpustakaan merupakan suatu unit kerja organisasi suatu badan atau lembaga dan 

berada di lingkungan sekolah dan sepenuhnya dikelola oleh sekolah yang bersangkutan 

(Charolina, 2020; Fahmi, 2020; Karima, 2021). Perpustakaan menjadi salah satu sarana dan 
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prasarana yang dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran, sehingga setiap 

sekolah semestinya memiliki perpustakaan yang lengkap dan layak digunakan (Huda, 2020; 

Riska & Amir, 2018). Salah satu kegiatan pembelajaran yang dapat dilakukan di 

perpustakaan adalah kegiatan penanaman literasi membaca (Fatimah et al., 2021). Melalui 

tersedianya perpustakaan yang layak, siswa akan dilatih untuk membiasakan diri untuk 

membaca dan menambah ilmu (Hermawan et al., 2020). Secara umum perpustakaan 

memiliki fungsi sebagai media pendidikan, tempat belajar, penelitian sederhana, pemanfaatan 

teknologi informasi, kelas alternatif dan sumber belajar (Aisy & Setyadi, 2017; Muntafi, 

2016). Perpustakaan sering dikatakan sebagai gudang ilmu bagi masyarakat karena 

perpustakaan mempunyai peran penting dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. 

Selain itu, perpustakaan juga dapat menunjang pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh 

sekolah tersebut (Alexander et al., 2021; Syadila, 2021). 

Untuk memaksimalkan peran dan fungsinya, perpustakaan harus dikelola dengan baik 

sesuai dengan standar prosedur yang ada (Karima, 2021; Rizal & Muliadi, 2021). Dengan 

demikian, keberadaannya dapat dimanfaatkan dengan dengan baik (Artana, 2019). 

Perpustakaan yang baik adalah perpustakaan yang memiliki pengelolaan yang sesuai seperti 

memiliki buku yang layak baca dan sesuai dengan kebutuhan siswa serta memiliki 

administrasi peminjaman dan pengembalian buku yang teratur (Damayanti et al., 2021; 

Khasiati, 2021). Hanya saja kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa perpustakaan 

sekolah terkadang hanya sebagai tempat penyimpanan buku (Ghassani, 2018). Fungsi 

perpustakaan akan tercapai dan terwujud di sekolah jika pengelolaannya dilakukan dengan 

baik dan benar (Artana, 2019; Mansyur, 2021). Hal tersebut sangat memengaruhi 

pengelolaan perpustakaan. Jika tidak dikelola oleh orang yang sesuai dengan bidangnya, 

maka sangat sulit perpustakaan sekolah tersebut untuk dikatakan perpustakaan ideal 

(Ramadhanti et al., 2021). 

Secara umum, perpustakaan sekolah didirikan bukan sekadar menyimpan buku, 

majalah, dokumen, ataupun rekaman, melainkan dijadikan sebagai tempat membaca buku 

maupun menggunakan buku yang tersedia. Hanya saja hasil observasi yang telah dilakukan di 

SDN 169 Pekanbaru menunjukkan bahwa pengelolaan perpustakaan masih belum maksimal. 

Hal ini ditunjukkan dengan adanya koleksi bahan pustaka yang belum lengkap hingga 

fasilitas perpustakaan yang masih kurang memadai seperti, meja dan kursi yang masih 

terbatas. Selain itu, buku-buku yang tersedia di perpustakaan sudah mulai berdebu bahkan 

berjamur karena kurang terawat. Jika kondisi perpustakaan sekolah berantakan, maka untuk 

membuat perpustakaan tersebut ramai kunjungan akan semakin sulit karena siswa bahkan 

guru sekalipun enggan datang ke perpustakaan. Permasalahan lain yang terdapat di 

Perpustakaan SDN 169 Pekanbaru, yakni penjaga perpustakaan bukanlah seorang 

pustakawan ataupun memiliki latar belakang perpustakaan. Hal ini tentunya bertolak 

belakang dengan Standar Nasional Perpustakaan. Di dalam SNP dinyatakan bahwa  tenaga 

perpustakaan di sekolah dasar minimal harus diploma dua di bidang ilmu perpustakaan, 

sedangkan penjaga perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru tidak memiliki latar belakang 

perpustakaan.  

Penjaga perpustakaan atau orang yang bertugas di perpustakaan merupakan salah 

komponen penting dalam administrasi perpustakaan (Melianti & Priyadi, 2020; Putera & 

Ibrahim, 2018). Perpustakaan sekolah sangat perlu dikelola dengan tepat agar fungsi 

perpustakaan sekolah itu benar-benar terwujud (Kastro, 2020; Mansyur, 2021). Pelayanan 

pustakawan dalam memberikan layanan kepada siswa memengaruhi keberhasilan belajar 

siswa, sehingga perlu adanya pustakawan yang ahli dalam memberikan layanan secara 

optimal (Ristiani, 2021). Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menyebutkan 

bahwa proses pengelolaan perpustakaan sekolah umumnya dilakukan melalui proses 

klasifikasi bahan pustaka, katalogisasi, dan menyusun bahan pustaka. Proses pengelolaan 
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yang demikian secara signifikan mampu meningkatkan minat baca peserta didik, sehingga 

mampu membentuk budaya baca di lingkungan sekolah (Kusumaningrum et al., 2019). 

Penelitian lainnya mengungkapkan hal yang sedikit berbeda. Disebutkan bahwa pengelolaan 

perpustakaan yang profesional dilaksanakan pada bidang koleksi, layanan, sarana dan 

prasarana, dan sumber daya manusia, sehingga melalui pengelolaan pada bidang-bidang 

tersebut peran perpustakaan akan dapat dioptimalkan pemanfaatannya oleh para pemustaka 

(Artana, 2019). Hasil penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa proses pengelolaan 

perpustakaan dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang ada 

(Megawaty et al., 2021). Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan dapat 

dikatakan bahwa proses pengelolaan perpustakaan dapat dilakukan dengan berbagai cara 

sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan sekolah. Hanya saja pada penelitian sebelumnya 

belum terdapat kajian mengenai proses pengelolaan perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan pada kajian tersebut dengan tujuan untuk 

mendeskripsikan pengelolaan perpustakaan di sekolah dasar. Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif.  

 

2. METODE  

 Penelitian ini tergolong ke dalam penelitian deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan untuk mengungkapkan 

permasalahan dalam pekerjaan dan kehidupan organisasi pemerintah, swasta, masyarakat, 

pemuda, perempuan, olahraga, seni, dan budaya, sehingga dapat dijadikan sebagai kebijakan 

untuk mencapai kesejahteran bersama. Penelitian dilakukan dalam beberapa tahapan yang 

terdiri dari tahapan menentukan masalah, menentukan judul, fokus penelitian, melakukan 

penelitian, analisis data, dan terakhir penyajian hasil penelitian. Subjek yang terlibat dalam 

penelitian ini yakni petugas perpustakaan, kepala sekolah, dan guru sekolah SDN 169 

Pekanbaru. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Instrumen penelitian berupa pedoman wawancara yang berisi daftar 

pertanyaan mengenai pengelolaan perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru, pedoman observasi, 

serta pedoman dokumentasi yang menjadi bukti pendukung kegiatan peneliti seperti program 

perpustakaan sekolah, visi dan misi sekolah, tujuan sekolah, tata tertib sekolah dan siswa, 

dokumentasi pendukung lainnya. Data hasil penelitian kemudian akan dianalisis dengan 

menggunakan analisis interaktif model dari Miles dan Huberman yaitu pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil  

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diketahui bahwa terdapat tiga temuan 

utama dalam penelitian mengenai proses pengelolaan perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru. 

Temuan pertama berkaitan dengan proses pelaksanaan dan pengelolaan perpustakaan. Pada 

struktur organisasi sekolah didapatkan informasi bahwa terdapat 3 orang dalam pengurusan 

perpustakaan yang paling atas ialah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, dan petugas 

perpustakaan. Kepala sekolah dalam struktur organisasi perpustakaan memiliki peran sebagai 

pengawas serta penanggung jawab perpustakaan, begitu pula wakil kepala sekolah memiliki 

peran untuk mengontrol kondisi dan kelayakan perpustakaan. Sedangkan petugas 

perpustakaan memiliki peran untuk memberikan layanan secara langsung kepada pengunjung 

perpustakaan. Hanya saja petugas perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru bukanlah seseorang 

yang memiliki latar belakang pendidikan pada bidang perpustakaan, melainkan beliau 

merupakan merupakan Sarjana Bahasa Inggris dan belum dibekali dengan pelatihan atau 
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seminar pengelolaan perpustakaan sekolah yang baik. Perlu adanya petugas perpustakaan 

yang memiliki kualitas baik dan sesuai dengan bidangnya atau telah mendapatkan pelatihan 

tentang cara pengelolaan perpustakaan yang baik. 

Selain terdapat struktur organisasi pada perpustakaan SDN 169 Pekanbaru juga 

terdapat program perpustakaan. Hanya saja program perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru 

belum terlaksanakan dan berbeda antara program dengan implementasi pengelolaan 

perpustakaannya. Program perpustakaan yang dibuat hanya berupa sebuah dokumen dan 

pelaksanaannya belum sesuai dengan program yang telah dibuat. Program perpustakaan 

sekolah yang tertuang dalam program kerja perpustakaan secara umum akan mengacu pada 

tugas pokok perpustakaan sekolah, tujuan, visi misi sekolah yang meliputi program 

pengadaan, program pengelolaan, program layanan, dan administrasi perpustakaan. Selain 

program yang belum terlaksana dengan maksimal, sarana dan prasarana yang tersedia di 

perpustakaan juga masih belum lengkap dan masih perlu perhatian dari pihak sekolah. Ruang 

perpustakaan yang baik ialah ruangan perpustakaan yang tidak bercampur dengan ruangan 

lain, sehingga seluruh aktivitas yang ada dapat terfokus pada kegiatan perpustakaan. 

Temuan kedua pada penelitian berkaitan dengan hambatan yang dirasakan sekolah 

selama proses pengelolaan perpustakaan sekolah. Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara diketahui bahwa terdapat 3 hambatan utama yang dirasakan. Hambatan pertama 

yakni program perpustakaan yang dibuat dengan implementasinya berbeda. Selama 

didirikannya perpustakaan sekolah petugas perpustakaan baru satu kali membuat program 

perpustakaan. Program perpustakaan memiliki pengaruh cukup besar dalam perpustakaan.  

Perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru belum difungsikan sebagai penunjang kurikulum, 

sehingga peran perpustakaan dalam kegiatan belajar mengajar belum dimaksimalkan. 

Hambatan kedua yakni kurangnya sarana dan prasarana yang memadai seperti belum 

lengkapnya buku-buku bacaan, meja, dan kursi baca masih harus ditambah agar pengunjung 

yang datang dapat duduk dengan tenang dan nyaman tanpa harus duduk di bawah  atau di 

lantai dekat rak-rak buku. Hambatan yang ketiga, yakni tenaga perpustakaan yang tidak 

memiliki latar belakang pendidikan perpustakaan. Temuan ketiga berkaitan dengan solusi 

yang dilakukan sekolah untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ada. Solusi pertama 

yakni membuat program perpustakaan secara teratur baik program jangka panjang dan jangka 

pendek. Dalam hal ini kepala sekolah harus mengawasi secara langsung dan mengkaji 

program perpustakaan yang dibuat, sehingga program perpustakaan tetap ada dan sesuai 

dengan implementasinya. Solusi yang kedua yakni menambah koleksi buku serta meja baca 

pada perpustakaan. Solusi yang ketiga yakni memberikan pelatihan, baik secara mandiri 

maupun pelatihan yang diberikan langsung oleh pemerintah sehingga skill dalam diri petugas 

perpustakaaan dapat berkembang dan dapat memberikan pelayanan secara maksimal.  
 

Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pengelolaan perpustakaan dilakukan 

dalam beberapa cara di antaranya menyediakan struktur organisasi perpustakaan, menyiapkan 

program perpustakaan, serta menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. Struktur 

organisasi merupakan salah satu komponen pertama yang harus disiapkan dalam proses 

pengelolaan perpustakaan (Afriatin & Danusiri, 2020; Syahdan et al., 2021). Struktur 

organisasi akan dapat menyeimbang kinerja petugas, sehingga pengelolaan perpustakaan 

dapat berjalan dengan maksimal (Sunarsih, 2019). Dalam pengelolaannya, perpustakaan 

diharuskan memiliki struktur organisasi yang jelas. Struktur organisasi perpustakaan sekolah 

berpengaruh dalam proses pengelolaan perpustakaan dan sumber data manusia yang di 

dalamnya harus jelas dan paham akan tanggung jawab masing-masing dalam pelaksanaan 

pengelolaan perpustakaan (Lestari & Madeten, 2020; Zohriah, 2018). Setiap orang yang 

tergabung dalam organisasi perpustakaan harus memiliki kemampuan dan memahami 
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mengenai perpustakaan dengan baik dengan tujuan agar perpustakaan dapat berfungsi 

sebagai mana mestinya dan dapat membantu proses belajar siswa (Kusumaningrum et al., 

2019; Megawaty et al., 2021).  

Selain struktur organisasi, perpustakaan harus memiliki program yang jelas. Program 

perpustakaan umumya mengacu pada tugas pokok perpustakaan sekolah, tujuan, visi misi 

sekolah yang meliputi program pengadaan, program pengelolaan, program layanan dan 

administrasi perpustakaan (Afriatin & Danusiri, 2020; Sari et al., 2021). Selain itu, program 

perpustakaan hendaknya dirancang untuk meningkatkan berbagai komptensi siswa, seperti 

penyusunan program literasi membaca yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik (Alpian & Ruwaida, 2022; Fadhli, 2021). Untuk dapat 

memaksimalkan pelaksanaan program, perpustakaan harus memiliki sarana dan prasarana 

yang memadai, seperti koleksi buku yang lengkap serta meja dan kursi yang dapat 

meningkatkan rasa nyaman siswa saat berada di perpustakaan (Alrasyiidah & Amir, 2021). 

Sarana dan prasarana yang memadai tentunya akan menarik minat siswa untuk membaca dan 

mengunjungi perpustakaan (Aryani & Armiati, 2021).  

Komponen lainnya yang dapat menunjang keberhasilan pengelolaan perpustakaan 

yakni adanya tenaga perpustakaan yang mumpuni di bidangnya. Tenaga perpustakaan yang 

sesuai adalah seseorang yang memiliki latar pendidikan dan pelatihan pada bidang 

keperpustakaan (Saputro & Amir, 2018). Tenaga perpustakaan memiliki peran penting dalam 

proses administrasi perpustakaan seperti pengecekan jumlah buku dan kualitas buku, 

pengecekan kondisi sarana dan prasarana, serta memberikan layanan kepada para pengunjung 

perpustakaan (Afifah et al., 2020; Desriyeni, 2018). Tenaga perpustakaan dikatakan dapat 

mengelola perpustakaan dengan baik apabila mampu meningkatkan jumlah kunjungan dalam 

beberapa kurun waktu dan dapat meningkatkan kenyamanan pada perpustakaan (Megawaty 

et al., 2021). Peningkatan kualitas pengelolaan perpustakaan haruslah dilakukan agar 

perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan baik oleh siswa. Perpustakaan menjadi salah satu 

sarana dan prasarana yang dapat digunakan dalam menunjang proses pembelajaran, sehingga 

setiap sekolah semestinya memiliki perpustakaan yang lengkap dan layak digunakan (Huda, 

2020; Riska & Amir, 2018). Melalui tersedianya perpustakaan yang layak, siswa akan dilatih 

untuk membiasakan diri untuk membaca dan menambah ilmu (Charolina, 2020; Fahmi, 2020; 

Karima, 2021). Secara umum, perpustakaan memiliki fungsi sebagai media pendidikan, 

tempat belajar, penelitian sederhana, pemanfaatan teknologi informasi, kelas alternatif dan 

sumber belajar (Aisy & Setyadi, 2017; Muntafi, 2016). Perpustakaan sering dikatakan 

sebagai gudang ilmu bagi masyarakat, karena perpustakaan mempunyai peran penting dalam 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara. Selain itu, perpustakaan juga dapat menunjang 

pencapaian tujuan yang ingin dicapai oleh sekolah tersebut (Alexander et al., 2021; Syadila, 

2021). 

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu 

yang juga menyatakan bahwa proses pengelolaan perpustakaan sekolah umumnya dilakukan 

melalui proses klasifikasi bahan pustaka, katalogisasi, dan menyusun bahan pustaka. Proses 

pengelolaan yang demikian secara signifikan mampu meningkatkan minat baca peserta didik, 

sehingga mampu membentuk budaya baca di lingkungan sekolah (Kusumaningrum et al., 

2019). Penelitian lainnya mengungkapkan hal yang sedikit berbeda, yaitu disebutkan bahwa 

pengelolaan perpustakaan yang profesional dilaksanakan pada bidang koleksi, layanan, 

sarana dan prasarana, dan sumber daya manusia, sehingga melalui pengelolaan pada bidang-

bidang tersebut peran perpustakaan akan dapat dioptimalkan pemanfaatannya oleh para 

pemustaka (Artana, 2019). Hasil penelitian selanjutnya juga mengungkapkan bahwa proses 

pengelolaan perpustakaan dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi yang 

ada (Megawaty et al., 2021). 
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4. SIMPULAN  

Berdasarkan uraian tersebut simpulan penelitian ini adalah sebagai berikut. P,ertama 

pengelolaan perpustakaan sekolah masih harus diperhatikan kembali. Kedua, sarana 

prasarana perpustakaan harus dikembangkan, sehingga fasilitas yang diberikan dapat optimal 

dan membuat pengunjung antusias datang keperpustakaan SDN 169 Pekanbaru. Ketiga, 

petugas perpustakaan harus mau meningkatkan skill yang dimiliki, mau bersaing, dan 

berinovasi untuk memberikan pelayanan yang optimal. Keempat, hambatan-hambatan 

pengelolaan perpustakaan di SDN 169 Pekanbaru, yaitu program perpustakaan yang masih 

belum sesuai antara program dan implementasinya, sarana prasarana sekolah yang kurang, 

serta petugas perpustakaan yang kurang ideal. 
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